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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui niat berwirausaha dari mahasiswa Program 

Reguler Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana. Beberapa faktor yang 

digunakan untuk menjelaskan niat berwirausaha diantaranya adalah norma subyektif, 

sikap berwirausaha, persepsi kontrol perilaku dan kebutuhan berprestasi. Penelitian ini 

dilakukan di Program Reguler FEB Unud Bukit Jimbaran. Jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 317 responden dengan menggunakan teknik probability sampling, 

khususnya Proportionate Stratified Random Sampling. Data yang telah dikumpulkan 

diolah dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda. Sumber data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan keempat 

variabel bebas (norma subyektif, sikap berwirausaha, persespsi kontrol perilaku dan 

kebutuhan berprestasi) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap niat 

berwirausaha mahasiswa Program Reguler FEB Unud.  

 

Kata Kunci: norma subyektif, sikap berwirausaha, persepsi kontrol perilaku, kebutuhan 

berprestasi, niat berwirausaha  
 

ABSTRACT 

 
This study aims to determine the intention of entrepreneurship from students of the 

Regular Program of the Faculty of Economics and Business, Udayana of University. 

Several factors are used to explain the intentions of entrepreneurship including the 

subjective norm, attitudes to entrepreneurship, perceived behavioral control and need 

for achievement. This research was conducted at the Regular Program FEB Unud 

Denpasar. The samples used were 317 respondents using probability sampling 

techniques, particularly Proportionate Stratified Random Sampling. The data collected 

were processed using multiple linear regression. Source data used are primary data and 

secondary data. The results showed four independent variables (subjective norm, 

attitudes to entrepreneurship, perceived behavioral control and need for achievement) 

have a significant effect and postive effect on student entrepreneurship intention Regular 

Program Unud FEB.  

 

Keywords: subjective norm, attitudes to entrepreneurship, perceived behavioral control, 

need for achievement, entrepreneurial intentions 
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PENDAHULUAN 

Kemiskinan dan pengangguran merupakan masalah yang sering dijumpai 

di negara-negara miskin dan negara baru berkembang, Indonesia sebagai negara 

berkembang juga mendapatkan permasalahan serupa. Setiap pergantian periode 

pemerintahan di Indonesia, selalu saja menemui permasalahan tersebut. Sehingga 

cukup banyak permasalahan yang dihadapi oleh pemerintah di negeri ini. Jumlah 

penduduk miskin di Indonesia hingga Maret 2014 mencapai 28,28 juta orang, 

bertambah 110 ribu orang dibandingkan dengan periode Maret 2013 sebesar 28,17 

juta orang (bps.go.id). Jadi sekitar 11% dari seluruh penduduk Indonesia masih 

terjerat dalam kemiskinan. 

Tingkat pengangguran di Provinsi Bali tergolong paling rendah 

dibandingkan dengan daerah-daerah lain di Indonesia (antarabali.com). Tingkat 

pengangguran di Bali hingga Februari 2015 tercatat hanya sebesar 1,37%, 

mengalami penurunan dibandingkan dengan Agustus 2014 sebesar 1,90%. 

Pengangguran terdidik didominasi oleh lulusan SD kebawah sebesar 942.764 

jiwa, lulusan SMP sebesar 365.809 jiwa, lulusan SMA sebesar 432.128 jiwa, 

lulusan SMK sebesar 342.283 jiwa, lulusan Diploma I/II/III sebesar 106.837 jiwa 

dan lulusan S1 sebesar 235.352 jiwa (bps.go.id). Berdasarkan data tersebut dapat 

dinyatakan tingkat pendidikan yang tinggi tidak menjadi jaminan untuk 

mendapatkan pekerjaan. 

Masyarakat Indonesia cenderung memilih pekerjaan sebagai pegawai 

swasta ataupun negeri. Secara tidak langsung, pendidikan formal maupun non 

formal di Indonesia masih belum berorientasi pada kewirausahaan (Wijaya, 
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2008). Pada bulan Januari tahun 2015 Indonesia memberlakuan moratorium 

penerimaan calon pegawai negeri sipil (CPNS), Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi (PANRB) Yuddy Chrisnandi mengatakan 

moratorium ini akan diberlakukan 5 tahun, selama masa pemerintahan Presiden 

Joko Widodo (www.menpan.go.id). Pemberlakuan kebijakan ini tentunya 

menutup harapan para pencari kerja di Indonesia menjadi pegawai negeri sipil 

(PNS). Dengan tertutupnya kesempatan menjadi PNS diharapkan para generasi 

muda kita menggali kemampuannya dan beralih ke lapangan pekerjaan diluar 

PNS, dan mungkin bisa menjadi seorang wirausahawan yang dapat menciptakan 

lapangan pekerjaan baru, serta bisa membantu pemerintah Indonesia mengurangi 

tingkat kemiskinan, jumlah pengagguran dan meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

Wirausahawan adalah seorang yang menjalankan kegiatan kewirausahaan, 

atau seseorang yang memulai dan mengoperasikan bisnis (Daryanto, 2012:6). 

Peran wirausawahan tidak sampai pengoperasian bisnis saja, Rahayu (2011) 

menyatakan bahwa wirausahawan sebagai salah satu tonggak penopang 

perekonomian suatu negara, dan dari wirausahawanlah negara bisa maju dan 

berkembang. Wirausahawan dan mantan Menteri Koordinator Perekonomian 

Chairul Tanjung mengatakan peran pengusaha sangat diperlukan untuk 

mendorong perekonomian nasional. Karena dengan begitu, dunia usaha akan lebih 

banyak menyerap tenaga kerja dan mengurangi pengangguran, kemiskinan serta 

meningkatkan kesejahteraan rakyat (ekon.go.id).  

Menurut Zimmerer dalam Winardi (2008:17) seorang wirausaha adalah 

seorang yang menciptakan sebuah bisnis baru, dengan menghadapi resiko dan 

http://www.menpan.go.id/
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ketidakpastian, dan yang bertujuan untuk mencapai laba serta pertumbuhan 

melalui pengidentifikasian peluang-peluang melalui kombinasi sumber-sumber 

daya yang diperlukan untuk mendapatkan manfaat. Menurut Pearce II dalam 

Winardi (2008:37-40) karakteristik entrepreneur yang berhasil ada 10 macam 

karakteristik yang pertama yaitu komitmen dan determinasi tiada batas. Kedua, 

dorongan atau rangsangan kuat untuk mencapai prestasi. Ketiga, Orientasi kearah 

peluang-peluang serta tujuan-tujuan. Keempat, lokus pengendalian internal. 

Kelima, toleransi terhadap ambiguitas. Kemudian, yang keenam yaitu 

keterampilan dalam hal menerima resiko yang diperhitungkan. Ketujuh, kurang 

dirasakan kebutuhan akan status dan kekuasaan. Kedelapan, kemampuan untuk 

memecahkan masalah. Kesembilan, kemampuan tinggi untuk mendapatkan 

“umpan balik” (feedback), dan terakhir yang kesepuluh adalah kemampuan untuk 

menghadapi kegagalan secara efektif. 

Menurut McClelland, suatu negara akan maju jika terdapat entrepreneur 

sedikitnya sebanyak 2 persen dari jumlah penduduk (Wijaya, 2008).  Dilansir 

Global Entrepreneurship Monitor pada tahun 2005, Negara Singapura memiliki 

wirausahawan sebanyak 7,2 persen dari jumlah penduduk, sedangkan Indonesia 

hanya memiliki wirausawahan sebanyak 0,18 persen dari jumlah penduduk, tidak 

heran jika pendapatan perkapita negara singa tersebut puluhan kali lebih tinggi 

dari Indonesia (Wijaya, 2008). Wirausahawan kontraktor sukses di Indonesia, 

Ciputra memiliki pendapat yang sama, dikatakan Indonesia hanya mempunyai 0.1 

persen atau sekitar 400 ribu orang wirausahawan sejati, dan jumlah wirausahawan 

ideal suatu negara minimal sebesar 2 persen dari jumlah penduduk angkatan kerja 
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maka Indonesia membutuhkan sebesar 4.600.000 wirausahawan dengan asumsi 

jumlah penduduk 230 juta jiwa (www.kompas.com). Sehingga masih dibutuhkan 

tambahan sekitar 4,2 juta wirausahawan lagi supaya Indonesia menjadi negara 

yang maju dan makmur. 

Universitas Udayana sebagai lembaga pendidikan perguruan tinggi di Bali 

diharapkan mampu menciptakan wirausahawan-wirausahawan muda, terutama 

mahasiswa Program Reguler Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana. 

Sesuai dengan visi FEB Unud yakni menghasilkan sumber daya dibidang 

ekonomi yang unggul, mandiri, dan berbudaya di Asia Tenggara pada Tahun 2020 

(fe.unud.ac.id, 21 April 2015). Universitas Udayana juga memasukkan mata 

kuliah kewirausahaan di setiap fakultasnya dimana mereka diajarkan tentang 

landasan teori kewirausahaan, membentuk sikap berwirausaha dan pola pikir 

seorang wirausaha. Walaupun jiwa wirausahawan diperoleh sejak lahir sebagai 

bakat, namun jika tidak diasah melalui belajar dan dimotivasi dalam proses 

pembelajaran tentu akan tidak berkembang, dan untuk mempertajam minat dan 

kemampuan wirausahawan perlu ditumbuh-kembangkan melalui proses belajar 

dan pembelajaran (Wardoyo, 2012). Diharapkan nantinya mahasiswa Unud, 

mampu menjadi wirausahawan yang dapat membantu pemerintah maupun 

masyarakat luas dalam penyediaan lapangan pekerjaan.  

Dalam laporan tracer study 2010-2012 Jurusan Manajemen FEB Unud 

ditemukan jumlah alumni yang menjadi wirausaha hanyalah sebesar 24.3%, 

sedangkan 56,8% sebagai karyawan swasta dan 8,1% menyataan pekerjaan 

lainnya. Alasan rendahnya jumlah alumni yang menjadi wirausahawan 
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dikarenakan hal-hal sebagai berikut : kurangnya kepercayaan akan kemampuan 

diri sendiri, kurangnya keterampilan bahasa asing dan keterampilan mempelajari 

teknologi baru, kemudian kurangnya kreativitas, rasa cepat puas dan kurang 

mandiri (tracer study, 2010-2015). 

Kewirausahaan telah dipercaya sebagai kekuatan penting dalam 

pertumbuhan ekonomi global yang menciptakan usaha baru dan pertumbuhan 

ekonomi (Minniti et al.). Ketika Indonesia dilanda krisis, usaha mikro, kecil dan 

menengah (UMKM), kewirausahaan merupakan sektor usaha yang mampu 

bertahan dari krisis ekonomi global pada tahun 1998. Peran UKM pada tahun 

2007 mencapai 49,84 juta unit usaha, dan 99,99% dari pelaku usaha nasional, 

dalam tata perekonomian nasional sudah tidak diragukan lagi, melihat 

kontribusinya sebagai penyerap tenaga kerja, pembentukan Produk Domestik 

Bruto (PDB) Nasional, nilai ekspor nasional, dan investasi nasional (Budiarti, 

2012).  

Niat menunjukkan seberapa keras seseorang berani mencoba dan upaya 

yang direncanakan seseorang untuk dilakukannya (Wijaya, 2008). Niat 

berwirausaha merupakan suatu proses pencarian informasi untuk mencapai tujuan 

usaha (Katz dan Gartner, 1988). Semakin besar niat berwirausaha seseorang maka 

semakin besar kemungkinan untuk mencapai tujuan usahanya. Untuk melihat 

seberapa besar tingkat niat berwirausaha, menarik untuk menggunakan Teori 

Perilaku Ajzen, hal ini terlihat pada penelitian Ferreira et al. (2012) dan Engle et 

al. (2008). Variabel pertama yaitu norma subyektif yang merupakan dukungan 

dari  orang sekitar, semisal keluarga, teman dan pengajar. Kemudian sikap 
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berwirausaha yaitu keinginan seseorang dalam menjalankan perilaku tersebut 

(Ajzen, 1991). Ketiga adalah persepsi kontrol perilaku, keyakinan seseorang akan 

kemampuannya sendiri. Selain dari Teori Perilaku Ajzen, variabel yang menarik 

untuk diteliti selanjutnya yaitu kebutuhan berprestasi. Kebutuhan berprestasi ialah 

keinginan untuk maju, serta bekerja keras demi mencapai kesuksesan (Robbins et 

al. dalam Sutanto dkk, 2014).  

Dari fenomena tersebut , maka menarik untuk meneliti variabel-variabel 

yang telah dipaparkan dengan judul Pengaruh Norma Subyektif, Sikap 

Berwirausaha, Persespsi Kontrol Perilaku Dan Kebutuhan Berprestasi (Studi: 

Mahasiswa Program Reguler Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana). 

Dalam penelitian Sarwoko (2011) dimana semakin tinggi dukungan pada 

mahasiswa maka semakin tinggi pula niat berwirausaha. Pada penelitian Engle et 

al. (2008) ditemukan bahwa norma subyektif berpengaruh positif dengan niat 

berwirausaha pada mahasiswa di 12 Negara. Wijaya (2008) mengungkapkan 

bahwa norma subyektif berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha pada 

pengusaha UKM di D.I.Y. dan Jawa Tengah.  

Rahayu dkk (2011) menjelaskan bahwa norma subyektif berpengaruh 

positif terhadap niat berwirausaha mahasiswa FE Universitas Brawijaya. Gurbuz 

et al. (2008) menyimpulkan bahwa norma subyektif berpengaruh positif terhadap 

niat berwirausaha mahasiswa di Turki. Zhengxia et al. (2012) menunjukkan 

bahwa norma subyektif berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha 

mahasiswa di Xhi’an, Tiongkok. Jianfeng (2013) menyimpulkan bahwa norma 

subyektif berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha siswa dan juga 
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mahasiswa di Tiongkok.  

Pillis (2008) juga mengungkapkan bahwa norma subyektif berpengaruh 

positif terhadap niat berwirausaha siswa kursus manajemen di Amerika Serikat. 

Malebana (2014) menemukan norma subyektif berpengaruh positif terhadap niat 

berwirausaha mahasiswa di Afrika Selatan. Dan yang terakhir Chong et al. (2005) 

menyimpulkan norma subyektif berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha 

mahasiswa bisnis di Malaysia. Hasil yang berbeda ditujukan pada penelitian 

Alfonso et al. (2012) dimana norma subyektif tidak berpengaruh terhadap niat 

berwirausaha masyarakat Amerika Latin. 

H1:  norma subyektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

 mahasiswa dalam berwirausaha mahasiswa reguler FEB Unud. 

Dalam penelitian Andika dkk (2012) sikap berwirausaha berpengaruh 

positif pada niat berwirausaha mahasiswa FE Unsyiah. Rahayu dkk (2011) 

menemukan sikap berwirausaha berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha 

mahasiswa FE Universitas Brawijaya. Jianfeng (2013) menyatakan sikap 

berwirausaha berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha siswa dan 

mahasiswa di Tiongkok. Malebana (2014) menjelaskan sikap berwirausaha 

berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha mahasiswa di Afrika Selatan. Dan 

yang terakhir Chong et al. (2005) menemukan sikap berwirausaha berpengaruh 

positif terhadap niat berwirausaha mahasiswa bisnis di Malaysia. Hasil yang 

berbeda dijelaskan pada penelitian Engle et al. (2010) bahwa sikap berwirausaha 

tidak mempengaruhi mahasiswa di 12 negara. 
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H2:  sikap berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

mahasiswa dalam berwirausaha mahasiswa reguler FEB Unud. 

Lestari dkk (2012) menemukan persespsi kontrol perilaku berpengaruh 

positif terhadap niat berwirausaha mahasiswa STIE MDP, STIE MUSI dan 

STMIK MDP. Rahayu  dkk (2011) menyatakan Persespsi Kontrol Perilaku 

berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha mahasiswa FE di Universitas 

Brawijaya. Gurbuz and Aykol (2008) menyimpulkan Persespsi Kontrol Perilaku 

berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha mahasiswa di turki, Jianfeng 

(2013) menemukan Persespsi Kontrol Perilaku berpengaruh positif terhadap niat 

berwirausaha siswa dan mahasiswa di Tiongkok. Malebana (2014) menyatakan 

persespsi kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha 

mahasiswa di Afrika Selatan. Dan yang terakhir Chong et al. (2005) menjelaskan 

persespsi kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha 

mahasiswa binis di Malaysia. Hasil yang berbeda ditemukan pada penelitian 

Ferreira et al. (2012) dimana persespsi kontrol perilaku tidak berpengaruh 

terhadap terhadap niat berwirausaha siswa secondary school di Portugal. 

H3:  persepsi kontrol perilkau berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

mahasiswa dalam berwirausaha mahasiswa reguler FEB Unud. 

Pada penelitian Ferreira et al. (2012) kebutuhan berprestasi berpengaruh 

positif terhadap niat berwirausaha siswa secondary school di Portugal. Vemmy 

(2012) menjelaskan dimana kebutuhan akan berprestasi berpengaruh positif 

terhadap niat berwirausaha siswa SMK Tabalong. Pada penelitian. Xue et al. 
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(2011) menemukan bahwa kebutuhan berprestasi berpengaruh positif terhadap 

niat berwirausaha mahasiswa di Malaysia. Pillis et al. (2007) menyimpulkan  

bahwa kebutuhan berprestasi berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha 

mahasiswa Amerika Serikat. Opoku-Antwi et al. menemukan bahwa kebutuhan 

berprestasi berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha mahasiswa di Ghana. 

(2012).  

Pada penelitian Sutanto dkk (2014) ditemukan bahwa kebutuhan berprestasi 

berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha mahasiswa Unitversitas Airlangga. 

Wardoyo (2012) menyimpulkan bahwa kebutuhan berprestasi berpengaruh positif 

terhadap  niat berwirausaha mahasiswa di Jakarta. Dan yang terakhir Pillis et al. 

(2008) menjelaskan bahwa kebutuhan berprestasi berpengaruh positif terhadap 

niat berwirausaha siswa kursus manajemen di Amerika Serikat. Hasil yang 

berbeda dijelaskan pada penelitian Sarwoko (2011) dimana variabel kebutuhan 

berprestasi tidak mempengaruhi niat berwirausaha mahasiswa Universitas 

Kanjuruhan Malang. 

H4:  kebutuhan berprestasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

mahasiswa dalam berwirausaha mahasiswa reguler FEB Unud. 
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Gambar. Kerangka Konseptual Penelitian 
Sumber: Pengembangan Oleh Peneliti 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan bentuk 

asosiatif. Lokasi penelitian ini bertempat di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Udayana. Karena subjek yang akan diteliti merupakan mahasiswa 

Program Reguler Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana. Penelitian 

ini dilakukan di Bukit Jimbaran, dengan mengambil subjek mahasiswa program 

reguler Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana. Objek penelitian ini 

 

Norma Subyektif 

(X1) 

 

Sikap Berwirausaha 

(X2)  

Niat Berwirausaha 

(Y) 

 

Persespsi Kontrol 

Perilaku 

(X3) 

 

Kebutuhan 

Berprestasi 

(X4) 

  

H1 

H2 

H3 

H4 



Erri Nugraha Deri, Niat Berwirausaha Dikalangan... 

 

996 
 

adalah aspek norma subyektif, sikap berwirausaha, persepsi kontrol perilaku dan 

kebutuhan berprestasi, yang mempengaruhi niat berwirausaha. Penelitian ini 

menggunakan teknik probability sampling, dengan metode proportionate 

stratified random sampling. Jumlah sampel yang diteliti dalam penelitian ini 

adalah 317 mahasiswa. 

 Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner pertanyaan tertutup. 

Dengan menyebarkan daftar pernyataan tertulis kepada responden untuk 

mendapatkan tanggapan atas pernyataan yang diajukan. pengukuran berbentuk 

Skala Kuesioner menggunakan skala likert antara satu sampai lima, di mana skala 

likert digunakan untuk mengukur variabel norma subyektif (X1), sikap 

berwirausaha (X2), persespsi kontrol perilaku (X3), kebutuhan berprestasi (X4) 

dan niat berwirausaha (Y). 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini, adalah adalah regresi 

linear berganda dengan menggunakan software SPSS (Statistical Product and 

Service Solution) versi 13.00. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden dalam penelitian ini berjumlah 317 mahasiswa, dengan 

populasi sebesar 1538 mahasiswa meliputi mahasiswa program reguler FEB Unud 

angkatan 2012, 2013, 2014. Karakteristiknya digambarkan pada Tabel 1.  

Jumlah respoden dari angkatan 2012 sebesar 98 mahasiswa, yang dibagi 

kedalam tiga jurusan yaitu jurusan manajemen sebanyak 37 mahasiswa, jurusan 

akutansi sebanyak 41 mahasiswa dan jurusan ekonomi pembangunan sebanyak 20 

mahasiswa. Dari angkatan 2013 sebanyak 110 mahasiswa, yaitu jurusan 

manajemen sebanyak 37 mahasiswa, jurusan akuntansi sebanyak 44 mahasiswa, 
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dan jurusan ekonomi pembangunan sebanyak 29 mahasiswa. Dan terakhir dari 

angkatan 2014 sebanyak 109 mahasiswa, untuk jurusan manajemen sebanyak 38 

mahasiswa, jurusan akuntansi sebanyak 42 mahasiswa dan ekonomi 

pembangunan sebanyak 29 mahasiswa. 

Tabel 1.  

Karakteristik Responden 

No. Angkatan 
Jurusan 

Jumlah Manajemen 
Akuntansi 

Ekonomi 

Pembangunan 

1. 2012 37 41 20 98 

2. 2013 37 44 29 110 

3. 2014 38 42 29 109 

Jumlah 317 

Sumber: Hasil Penelitian 

Jumlah respoden dari angkatan 2012 sebesar 98 mahasiswa, yang dibagi 

kedalam tiga jurusan yaitu jurusan manajemen sebanyak 37 mahasiswa, jurusan 

akutansi sebanyak 41 mahasiswa dan jurusan ekonomi pembangunan sebanyak 20 

mahasiswa. Dari angkatan 2013 sebanyak 110 mahasiswa, yaitu jurusan 

manajemen sebanyak 37 mahasiswa, jurusan akuntansi sebanyak 44 mahasiswa, 

dan jurusan ekonomi pembangunan sebanyak 29 mahasiswa. Dan terakhir dari 

angkatan 2014 sebanyak 109 mahasiswa, untuk jurusan manajemen sebanyak 38 

mahasiswa, jurusan akuntansi sebanyak 42 mahasiswa dan ekonomi 

pembangunan sebanyak 29 mahasiswa. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai koefisien korelasi dengan skor total 

seluruh item pernyataan lebih besar dari 0,3. Hal ini menunjukkan bahwa butir-

butir pernyataan dalam instrumen penelitian ini adalah valid. Berdasarkan uji 



Erri Nugraha Deri, Niat Berwirausaha Dikalangan... 

 

998 
 

reliabilitas menunjukkan bahwa masing-masing nilai Cronbach’s Alpha pada 

setiap variabel lebih besar dari 0,6 (Cronbach’s Alpha > 0,6). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa semua variabel yang ada termasuk reliabel sehingga dapat 

digunakan untuk melakukan penelitian. 

Tabel 2. 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

 

Variabel 
Unstandarized 

Standarized 

Coeficients       t         Sig. 

       B  Std Error Beta 

(Constant) -1,274 ,517  -2,465 0,014 

Norma Subyektif 

(X1) 
0,255 0,061 0,187 4,207 0,000 

Sikap 

Berwirausaha 

(X2) 

0,204 0,049 0,193 4,182 0,000 

Kontrol Prilaku 

(X3) 
0,366 0,044 0,440 8,279 0,000 

Sikap 

Berwirausaha 

(X4) 

0,152 0,051 0,143 2,967 0,003 

Adjusted R
2
 0,769 

F Hitung 263,520 

Sig. F 0,000 

Sumber: Hasil Penelitian 

Pada Tabel 2. dapat dilihat bahwa besarnya Adjusted R
2 

adalah 0,769. Hal 

ini berarti 77 persen variasi niat berwirausaha mahasiswa program reguler FEB 

Unud dapat dijelaskan oleh variasi-variabel norma subyektif, sikap berwirausaha, 

kontrol prilaku dan kebutuhan berprestasi dengan sedangkan sisanya sebanyak 23 

persen (100% - 77% = 23%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model. Jika 

dilihat berdasarkan uji F, maka didapat tingkat signifikansi 0,000
a 

< 0,05. Maka 

dari itu variabel X1, X2, X3 dan X4 secara serempak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel Y. 

Pada tabel 2. itu dapat dilihat adanya nilai koefesien regresi variabel 

norma subyektif, sikap berwirausaha, kontrol prilaku, kebutuhan berprestasi dan 
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konstanta yang merupakan variabel terikat yakni niat berwirausaha. Adapun 

perolehan dari persamaan regresi linear berganda yang didapatkan adalah sebagai 

berikut: 

Y =  0,187 (X1) + 0,193 (X2) + 0,440 (X3) 0,143 (X4) 

Berdasarkan persamaan yang didapat, maka keempat variabel bebas yang 

ada (norma subyektif, sikap berwirausaha, Persespsi Kontrol Perilaku dan 

kebutuhan berprestasi) terhadap variabel terikatnya yang merupakan niat 

berwirausaha mahasiswa program reguler FEB Unud dapat diartikan dalam 

interpretasi sebagai berikut: 

(1)  β1 = 0,187; menunjukkan nilai positif artinya semakin tinggi 

variabel norma subyektif (X1) maka semakin tinggi variabel niat berwirausahanya 

(Y), dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan. 

(2)  β2 = 0,193; menunjukkan nilai positif artinya semakin tinggi 

variabel sikap berwirausaha (X2) maka semakin tinggi variabel niat 

berwirausahanya (Y), dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan. 

(3)  β3 = 0,440; menunjukkan nilai positif artinya semakin tinggi 

variabel kontrol prilaku (X3) maka semakin tinggi variabel niat berwirausahanya 

(Y), dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan. 

(4)  β4 = 0,143; menunjukkan nilai positif artinya semakin tinggi 

variabel kebutuhan berprestasi (X4) maka semakin tinggi variabel niat 

berwirausahanya (Y), dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan. 
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(1) Pengaruh norma subyektif terhadap niat berwirausaha mahasiswa program reguler 

FEB Unud. 

H0 : β1 = 0, berarti tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari norma 

subyektif terhadap niat berwirausaha mahasiswa program reguler FEB Unud. 

H1 : β1 ≠ 0, berarti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari norma 

subyektif terhadap niat berwirausaha mahasiswa program reguler FEB Unud. 

Oleh karena hasil signifikansi dari penghitungan statistik uji sebesar 0,000 

< 0,05, maka H0 ditolak. Hal ini dapat diartikan bahwa norma subyektif 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap niat berwirausaha mahasiswa 

program reguler FEB Unud. 

(2)  Pengaruh sikap berwirausaha terhadap niat berwirausaha mahasiswa program reguler FEB Unud. 

H0 : β1 = 0, berarti tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari sikap berwirausaha 

terhadap niat berwirausaha mahasiswa program reguler FEB Unud. 

H1 : β1 ≠ 0, berarti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan sikap berwirausaha terhadap niat 

berwirausaha mahasiswa program reguler FEB Unud. 

Oleh karena hasil signifikansi dari penghitungan statistik uji sebesar 0,000 

< 0,05, maka H0 ditolak. Hal ini dapat diartikan bahwa sikap berwirausaha 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap niat berwirausaha mahasiswa 

program reguler FEB Unud. 

(3)  Pengaruh Persespsi Kontrol Perilaku terhadap niat berwirausaha mahasiswa program reguler FEB 

Unud. 

H0 : β1 = 0, berarti tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari Persespsi Kontrol 

Perilaku terhadap niat berwirausaha mahasiswa program reguler FEB Unud. 

H1 : β1 ≠ 0, berarti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari Persespsi Kontrol Perilaku 

terhadap niat berwirausaha mahasiswa program reguler FEB Unud. 
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Oleh karena hasil signifikansi dari penghitungan statistik uji sebesar 0,000 

> 0,05, maka H0 ditolak. Hal ini dapat diartikan bahwa kontrol prilaku memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap niat berwirausaha mahasiswa program 

reguler FEB Unud. 

(4)  Pengaruh kebutuhan berprestasi terhadap niat berwirausaha mahasiswa program 

reguler FEB Unud. 

H0 : β1 = 0, berarti tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari kebutuhan berprestasi 

terhadap niat berwirausaha mahasiswa program reguler FEB Unud. 

H1 : β1 ≠ 0, berarti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari kebutuhan berprestasi 

terhadap niat berwirausaha mahasiswa program reguler FEB Unud. 

Oleh karena hasil signifikansi dari penghitungan statistik uji sebesar 

0,003 > 0,05, maka H0 ditolak. Hal ini dapat diartikan bahwa kebutuhan 

berprestasi memiliki pengaruh secara signifikan terhadap niat berwirausaha 

mahasiswa program reguler FEB Unud. 

Norma subyektif merupakan salah satu variabel awal yang diteliti dan 

diuji tentang bagaimana pengaruhnya terhadap niat berwirausaha mahasiswa 

program reguler FEB Unud. Berdasarkan hasil yang didapatkan melalui 

perhitungan pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai β1 positif sebesar 0,255 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Indikasi yang muncul dari angka 

tersebut memberikan gambaran bahwa norma subyektif memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha serta menunjukkan bahwa 

hipotesis pertama yang dipakai dapat diterima. Hasil uji yang didapatkan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi penilaian terhadap norma subyektif dari 

mahasiswa program reguler FEB Unud, maka tingkat niat berwirausahanya 
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semakin tinggi. Hal sebaliknya jika penilaian terhadap norma subyektif semakin 

negatif, maka niat berwirausaha mahasiswa program reguler FEB Unud turut akan 

menurun. 

Hasil uji yang berasal dari penelitian ini mendapatkan dukungan yang 

searah dari penelitian-penelitian sebelumnya. Pada penelitian Rahayu dkk (2011) 

ditemukan bahwa norma subyektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

niat berwirausaha mahasiswa FE Universitas Brawijaya. Begitu juga pada 

penelitian Gurbuz et al. (2008), bahwa norma subyektif berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat berwirausaha mahasiswa di Turki.  

Sikap berwirausaha merupakan salah satu variabel yang selanjutnya diteliti 

dan diuji untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap niat berwirausaha 

mahasiswa program reguler FEB Unud. Hasil uji yang didapatkan melalui 

perhitungan pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai β1 positif sebesar 0,204 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hal ini memberikan indikasi bahwa 

sikap berwirausaha memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap niat 

berwirausaha serta menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2) yang digunakan 

dapat diterima. Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa semakin tinggi penilaian 

terhadap sikap berwirausaha mahasiswa program reguler FEB Unud, maka tingkat 

niat berwirausahanya semaking tinggi. Hal sebaliknya jika penilaian terhadap 

sikap berwirausaha semakin negatif, maka tingkat niat berwirausaha mahasiswa 

program reguler FEB Unud juga akan menurun. 

Hasil uji yang berasal dari penelitian ini mendapatkan dukungan yang 

searah dari penelitian-penelitian sebelumnya. Dalam penelitian Andika dkk 
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(2012), ditemukan sikap berwirausaha berpengaruh positif pada niat berwirausaha 

mahasiswa FE Unsyiah. Dan pada penelitian Jianfeng (2013), sikap berwirausaha 

berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha siswa dan mahasiswa di 

Tiongkok.  

Persespsi kontrol perilaku selanjutnya merupakan salah satu variabel yang 

diteliti dan diuji untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap niat 

berwirausaha mahasiswa program reguler FEB Unud. Hasil uji yang didapatkan 

melalui perhitungan pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai β1 positif sebesar 

0,366 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa 

Persespsi kontrol perilaku memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

niat berwirausaha serta menunjukkan bahwa hipotesis ketiga (H3) yang digunakan 

dapat diterima. Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa semakin tinggi penilaian 

terhadap persepsi kontrol perilaku dari mahasiswa, maka niat berwirausahanya 

semakin tinggi. Hal sebaliknya jika penilaian terhadap kontrol prilaku mahasiswa 

program reguler FEB Unud semakin rendah, maka tingkat niat berwirausahanya 

semakin menurun. 

Hasil uji yang berasal dari penelitian ini mendapatkan beberapa dukungan 

dari penelitian-penelitian sebelumnya. Rahayu  dkk (2011) menemukan persepsi 

kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha mahasiswa FE di 

Universitas Brawijaya. Pada penelitian Malebana (2014) ditemukan bahwa 

persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha 

mahasiswa di Afrika Selatan. 
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Kebutuhan berprestasi selanjutnya merupakan salah satu variabel yang 

terakhir diteliti dan diuji untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap niat 

berwirausaha. Hasil uji yang didapatkan melalui perhitungan pada Tabel 4.10 

menunjukkan bahwa nilai β1 positif sebesar 0,152 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,003. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan berprestasi memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha serta 

menunjukkan bahwa hipotesis keempat (H4) yang digunakan diterima. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kebutuhan berprestasi berpengaruh positif  dan signifikan 

terhadap niat berwirausaha mahasiswa program reguler FEB Unud. 

Hasil uji yang berasal dari penelitian ini mendukung penelitian-penelitian 

sebelumnya. Ferreira et al. (2012) menemukan kebutuhan berprestasi berpengaruh 

positif terhadap niat berwirausaha siswa secondary school di Portugal. Pada 

penelitian Vemmy (2012) ditemukan kebutuhan berprestasi berpengaruh positf 

terhadap niat berwirausaha siswa SMK Tabalong, Kalimantan Selatan.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan hasil pembahasan yang telah 

dilakukan,  dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu : 1) Norma subyektif 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha mahasiswa program 

reguler FEB Unud. Oleh karena itu, jika norma subjektif yang diterima oleh 

mahasiswa untuk menjadi seorang wirausahawan semakin positif atau semakin 

baik, maka niat mahasiswa tersebut untuk menjadi seorang wirausahawan juga 

akan meningkat. 2) Sikap berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat berwirausaha mahasiswa FEB Unud. Sikap dalam hal berwirausaha 
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yang timbul dari mahasiswa semakin positif atau semakin baik maka niat 

mahasiswa tersebut untuk menjadi seorang wirausahawan juga akan meningkat. 3) 

Persespsi Kontrol Perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

berwirausaha mahasiswa program reguler FEB Unud. Oleh karena itu, jika 

kontrol prilaku dalam berwirausaha yang dimiliki oleh mahasiswa semakin positif 

atau semakin baik, maka niat mahasiswa tersebut untuk menjadi seorang 

wirausahawan juga akan meningkat. 4) Kebutuhan berprestasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap niat berwirausaha mahasiswa program reguler FEB Unud. 

Oleh karena itu, jika kebutuhan berprestasi dalam berwirausaha yang dimiliki oleh 

mahasiswa semakin positif atau semakin baik, maka niat mahasiswa tersebut 

untuk menjadi seorang wirausahawan juga akan meningkat. 

Berdasarkan hasil penelitian niat berwirausaha di kalangan mahasiswa 

FEB Unud, maka saran yang dapat diberikan yaitu : 1) Pada variabel norma 

subyektif diketahui pernyataan “Keluarga mendukung saya untuk menjadi seorang 

wirausahawan” mendapatkan nilai terendah. Saran yang dapat diberikan bagi 

orangtua untuk lebih mendukung anak-anaknya menjadi seorang wirausahawan. 

2) Pada variabel kebutuhan berprestasi diketahui pernyataan “Menjadi 

wirausahawan sangat menarik dan lebih menguntungkan” mendapatkan nilai 

terendah. Saran yang dapat diberikan kepada pihak FEB Unud ialah dengan 

memperbanyak kegiatan seminar kewirausahaan dengan mengundang pembicara 

yang ahli dibidangnya sehingga mahasiswa lebih tertarik untuk menjadi seorang 

wirausahawan. 3) Pada variabel persespsi kontrol perilaku diketahui pernyataan 

“Untuk memulai bisnis akan lebih baik memanfaatkan ilmu yang telah 
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didapatkan” mendapatkan nilai terendah. Masukan yang dapat diberikan kepada 

pihak FEB Unud ialah dengan lebih banyak memberikan ilmu-ilmu praktis yang 

dapat dimanfaatkan mahasiswa untuk membangun suatu bisnis. 4) Pada variabel 

kebutuhan berprestasi diketahui pernyataan “Saya yakin mencapai hasil yang 

lebih baik dari sebelumnya” mendapatkan nilai terendah. Saran yang bisa 

diberikan kepada pihak FEB Unud ialah dengan memberikan lebih banyak 

motivasi kepada mahasiswa sehingga mereka lebih percaya diri.  

Berdasarkan hasil penelitian, masih terdapat beberapa kelemahan pada 

penelitian ini. Kelemahan-kelemahan yang ada tersebut diharapkan dapat 

diperbaiki apabila penelitian sejenis dengan objek penelitian yang serupa akan 

dilakukan. Priotitas dalam memperbaiki kelemahan yang masih ada di dalam 

penelitian ini juga akan dapat turut membantu memberikan sumbangsih bagi 

pihak fakultas serta keberagaman dalam meneliti niat berwirausaha. Adapun 

beberapa saran yang dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah sebagai 

berikut: 1) Perlu dipertimbangkan untuk meneliti faktor-faktor lain diluar norma 

subyektif, sikap berwirausaha, kontrol prilaku dan kebutuhan berprestasi untuk 

mengethui lebih lanjut tentang niat berwirausaha. 2) Memperluas cakupan 

wilayah penelitian tidak hanya di lingkungan Program Reguler Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis saja, misalnya dengan mengambil lokasi diseluruh Program Studi yang 

ada di  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana. 3) Mempersiapkan 

waktu, materi kajian ilmiah, perencanaan dan anggaran biaya penelitian yang 

lebih matang untuk dapat mendukung berjalannya penelitian yang lebih luas. 

Berdasarkan beberapa saran bagi peneliti selanjutnya tersebut, diharapkan saran 
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yang ada ini dapat dijalankan sebagaimana mestinya untuk menghasilkan 

penelitian serupa yang lebih valid, unggul dan lebih aplikatif.  

IMPLIKASI HASIL PENELITIAN 

Hasil dari penelitian pengujian regresi linear berganda dengan uji parsial 

ditemukan pengaruh pengaruh norma subyektif, sikap berwirausaha, kontrol 

prilaku dan kebutuhan berprestasi berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap niat berwirausaha mahasiswa program reguler FEB Unud. Secara khusus 

penelitian ini juga akan turut menitikberatkan kepada tiap indikator yang terbukti 

dapat meningkatkan niat berwirausaha mahasiswa. Apabila dilihat dari indikator 

yang paling kuat tersebut terdapat pada variabel kebutuhan berprestasi, indikator 

terkuat yang dapat memengaruhi niat berwirausaha mahasiswa adalah penilaian 

bahwa “Saya merasa lebih baik dari orang lain.” dengan rata-rata sebesar 4,28. 

Atas penilaian tersebut dapat mengindikasikan bahwa mahasiswa memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi, dan diyakini kedepannya mampu bersaing dengan 

yang lain ketika menjalakan suatu bisnis. Adanya faktor yang tertinggi yang 

berasal dari indikator yang telah disebutkan, sudah tentu turut membantu 

mahasiswa apabila menjalankan sebuah bisnis. Dapat disimpulkan, pernyataan 

“Merasa lebih baik dari orang lain.” dinilai oleh sebagian besar mahasiswa 

sebagai nilai yang positif untuk menunjang niat berwirausaha. Untuk indikator 

terkuat kedua yaitu “Saya akan mudah untuk menjalankan suatu bisnis.” Dengan 

rata-rata sebesar 4,27. Atas penilaian tersebut dapat mengindikasikan bahwa 

mahasiswa percaya bahwa mereka mampu menjalankan suatu bisnis dimasa yang 

akan datang. Dapat disimpulkan, pernyataan “Saya akan mudah untuk 



Erri Nugraha Deri, Niat Berwirausaha Dikalangan... 

 

1008 
 

menjalankan suatu bisnis.” dinilai oleh sebagian besar mahasiswa sebagai nilai 

yang positif untuk menunjang niat berwirausaha. 

Sedangkan untuk indikator terendah terdapat pada pernyataan “Untuk 

memulai bisnis akan lebih baik memanfaatkan ilmu yang telah didapatkan”. 

Dengan rata-rata sebesar 4,15. Atas penilaian tersebut dapat mengindikasikan 

bahwa mahasiswa masih ragu dengan ilmu yang mereka pelajari diperkuliahan 

dapat dimanfaatkan dalam memulai suatu bisnis. 

Berdasarkan indikator-indikator yang telah secara lebih rinci dianalisis 

tersebut, penelitian ini turut menghasilkan beberapa nilai positif dan nilai yang 

masih negatif dari mahasiswa terkait norma subjektif yang diterima mahasiswa, 

bagaimana sikap berwirausaha yang dimiliki mahasiswa, persespsi kontrol 

perilaku mahasiswa dalam berwirausaha dan kebutuhan berprestasi mahasiswa 

dalam berwirausaha. Saran bagi kampus untuk memperbanyak kegiatan-kegiatan 

seminar kewirausahaan dengan mengundang pembicara yang suskses dalam 

berwirausaha untuk menjaga semangat mahasiswa agar tetap memiliki niat 

berwirausaha yang tinggi. Orang tua mahasiswa juga diharapkan memberikan 

dukungan kepada anak-anaknya untuk menjadi seorang wirausahawan, sehingga 

terjaga niatan mahasiswa dalam menciptakan sebuah bisnis. 

Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang 

menjadi keterbatasan didalam penelitian ini. Adapun keterbatasan yang dapat 

diuraikan, yaitu: 1) Keempat variabel prediktor ini mampu menjelaskan variasi 

niat berwirausaha bagi mahasiswa FEB Unud sebesar 77 persen dan sisanya 
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dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model penelitian. 2) 

Terdapat perputaran mahasiswa setiap tahunnya yang berarti setiap tahun akan 

ada mahasiswa baru di FEB Unud yang kemungkinan memiliki karakteristik 

berbeda dengan mahasiswa yang diteliti dalam penelitian ini sehingga 

memberikan penilaian yang berbeda juga terhadap niat berwirausaha. 3) Masih 

adanya keterbatasan dalam waktu, tenaga dan biaya yang digunakan di dalam 

penelitian ini. Hal ini mengakibatkan ruang (cangkupan) penelitian masih relatif 

sempit. 
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